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Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah merekomendasikan program intervensi untuk mengubah persepsi
masyarakat sekitar Lembaga Pemasyamkatan Kclas |1 B Brebes terhadap WBP yang menjalankan pidana di
Lapas. Umumnya persepsi yang sekarang dimiliki adalah persepsi yang kurang menguntungkan bagi usaha
pembinaan WBP. Selain itu tidak semua orang yang masuk L apas adalah orang yang memang jahat.
Persepsi yang merugikan ini timbul sebagai akibat kurangnya pengetahuan masyaralcat tentang Sistem
Pemasyarakatan. Biasanya masyarakat melihat Lapas sebagai "bui? atau ?sekolah bagi penjahat yaitu tempat
penampungan penjahat yang justru akan berkumpul bersama penjahat lain dan akan menjadi semakin ahli.
Akibat cap jelek (stigma) yang diberikan masyamkat itu, proses perbaikan perilaku dan sosialisasi para
narapidana terhambat, bahkan menyebabkan eks narapidana kembali melakukan kejahatan. (Samosir C.D,
1996. Untuk mengurangi dampak negatif dari persepsi yang salah itu diperlukan upaya berupa program
intervensi untuk mensosialisasikan Sistem Pemasyarakatan baik proses maupmm hasil pembinaannya, juga
diharapkan rekomendasi ini dapat dipakai sebagai acuan dalam proses pembuatan kebijakan yang
melibatkan masyarakat sehingga program pembinaan WBP dapat |ebih berhasil guna dan berdaya guna.

Dalam menyusun Rancangan Inteivensi ini penulis merujuk pada beberapa hal yaitu:

a. Teori tentang persepsi sosial yang pada dasarya menyatakan bahwa,

- persepsi bersifat subyektif artinya, hal yang sama bisa dipersepsikan berbeda oleh orang yang berbeda
- persepsi dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu perseptor

- menambah informasi dan pengalaman baru pada perseptor dapat menghasilkan perubahan persepsi

- masyarakat yang semula mempunyai perseps negatif dapat diberikan pengalaman yang dapat membuat
persepsinya berubah

b. Tekhnik dan strategi intervensi yang diungkapkan oleh Zahman, Kotler dan Kaufman (1972) dalam
Creating Social Change. Ada limaunsur pokok dalam pembahan sosial (disebut Five Cs) yaitu, Cause,
Change Agency, Change Target,Channel and Change Strategy.

Tekhnik intervensi yang akan digunakan meliputi:
a. Pendekatan Kelompok

b. Pendekatan andragogi

c. Mendatangkan Tokoh model

Hakekat Pemasyamkatan yang intinya menggunakan istilah kepenjaraan sejak tanggal 27 April 1964 melalui
amanat tertulis Presiden Soekano dibacakan pada Konfercnsi Dinas para Pejabat K epenjaraan di Lembang
Bandung. Sujatno. A, (2004) Konsepsi Pemasyalakatan ini, bukan semata-mata memmuskan tujuan dari
pidana penjara, melainkan suatu sistem pembinaan, suatu methodologi dalam bidang ?treatment oienders'.
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Sistem Pemasyarakatan bersifat multilateral onented, dengan pendekatan yang berpusat pada potensi-potens
yang ada, baik padaindividu yang bersangkutan maupun yang ada di tengah-tengah masyarakat, sebagai
suatu keseluruhan, Secara singkat sistem pemasyarakatan adalah konsekuensi adanya pidana penjarayang
merupakan bagian dari pidana pokok dalam sistem pidana hilang kemerdekaan.

Berdasarkan tinjauan yuridis di atas maka disusunlah Rancangan Intervensi yang terdiri dari beberapa
tahapan rancangan kegiatan yaitu :

a. Rancangan Kegiatan untuk mensosialisasikan kegiatan intervensi guna memperoleh dukungan dari
Kepala Lembaga Pemasyarakatan Rancangan kegiatan intervens kepada seluruh pejabat Eselon 1V di
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Brebes Rancangan Kegiatan intervens kepada masyarakat

- Kegitan intervensi berupa 2 Diskusi kelompok, tanya jawab, ceramah dan pemutaran film

- Sasaran intervens adalah keluarga WBP yang bertempat tinggal sekitar Kecamatan Brebes (mengingat
lokasi Lapas Brebes di |bukota Kabupaten Brebes, Kecamatan Brebes, Kelurahan Brebes) Kecamatan
Brebes terdiri dari 8 Kelurahan, tahap | dimulai dari keluarga WBP dari Kelurahan Brebes

- Jumlah pesertadalam tiap Tahap : 10 - 20 orang terbagi dalam 2 kel ompok

- Kegiatan intervesi dilakukan di ruang pertemuan Lapas Brebes

- Waktu/pelaksanaan intervensi selama 2 hari yaitu :

- haari Jumat dari jam 08.00 -11,00 WIB

- hari sabtu dari jam 08.00 _ 12.00 WIB

- Materi program intcrvensi



